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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas sekitar 1.919.440 km2 

dan memiliki sekitar 13.667 pulau. Indonesia merupakan negara berpenduduk 

keempat terpadat di dunia dengan komunitas muslim terbesar. Sebagai negara 

kepulauan, negara Indonesia memiliki penduduk yang terdiri dari berbagai 

kelompok etnik dengan dialek, tradisi dan kehidupan yang berbeda-beda dan 

tersebar di berbagai wilayah Nguyen dan Richter (dalam Wirutomo, 2015: 48). 

Bangsa Indonesia juga merupakan bangsa yang tersusun dengan berbagai 

macam bahasa, suku dan adat istiadat (Suprapto, 2016: 1). Selain itu, Indonesia 

mempunyai masyarakat yang agamis didalamnya, yang artinya bahwa setiap 

penduduk yang menjadi warga Negara Indonesia harus memiliki dan memilih 

agama, yakni memilih satu agama yang telah disahkan dan diakui keberadaannya 

di Indonesia, yakni agama Islam, agama Kristen, agama Katolik, agama Hindu, 

agama Budha dan Kong Hu Cu (PPHUB, 2006: 69). 

Sekarang ini, banyak terjadi pemahaman agama yang fanatik dengan 

dibarengi konflik sosial didalamnya. Konflik adalah hubungan yang tidak selaras 

di antara dua pihak atau lebih (baik perorangan maupun kelompok) yang memiliki 

(atau merasa memiliki) tujuan dan kepentingan yang berbeda. Dalam contoh 

konflik agama adalah, pemeluk agama A ingin mendirikan rumah ibadah, tapi 

pemeluk agama B tidak menyetujuinya (Ali-Fauzi dkk, 2018: 12). Dalam 

beberapa tahun terakhir demokrasi di Indonesia sering mendapat sorotan dengan 

meningkatnya aksi-aksi kekerasan dan diskriminasi atas kelompok-kelompok 

minoritas agama. Hal ini berlangsung dalam hubungan di antara berbagai 

kelompok dalam satu agama yang sama (sektarian atau intra-agama), maupun 

antara berbagai kelompok agama dan kepercayaan yang berbeda (Ali-Fauzi dkk, 

2018: 2). 

Aksi-aksi tersebut mencakup serangan-serangan sektarian atas anggota 

Jemaah Ahmadiyah Indonesia dan Syiah, seperti yang terjadi di Cikeusik (Banten) 



2 
 

Universitas Sriwijaya 

 

pada 2011 dan Sampang (Jawa Timur) pada 2012, yang untuk pertama kalinya 

dalam sejarah Indonesia menyebabkan kematian atau atas anggota aliran-aliran 

tertentu yang dianggap sesat seperti Gerakan Fajar Nusantara atau Gafatar pada 

2016. Diskriminasi yang bersifat antar-agama terjadi khususnya terkait 

pembangunan rumah-rumah ibadat kelompok minoritas agama tertentu, seperti 

gereja di Indonesia Bagian Barat atau masjid dan vihara di Indonesia Bagian 

Timur Ali-Fauzi dkk, ( 2018: 2 dalam Crouch 2010, Ali-Fauzi 2011, Pangabean 

dan Ali-Fauzi 2014). 

Menurut Ali-Fauzi dkk, (2018: 16-18) menyebutkan konflik agama ini 

biasanya memiliki enam masalah utama yang  melatari dari konflik-konflik 

tersebut, yang pertama moral. Masalah moral ini termasuk antara lain seputar 

perjudian, alkohol, narkoba, prostitusi, pornografi dan masalah lainnya. Masalah 

moral seperti antikorupsi juga bisa digolongkan sebagai masalah agama selama 

melibatkan suatu kelompok keagamaan. Kedua, masalah sektarian yang 

melibatkan perselisihan pemahaman doktrin dalam kelompok agama atau status 

kepemimpinan dalam suatu kelompok agama. Misalnya , konflik kepemimpinan 

Gereja HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) yang mewakili masalah sektarian 

ini. Ketiga, masalah komunal adalah konflik yang melibatkan konflik antar umat 

beragama yang berbeda. Misalnya, konflik Muslim-Kristen di Poso, Sulawesi 

Tengah pada tahun 2000 dan contoh penistaan agama lainnya, yaitu dalam kasus 

karikatur tentang Nabi Muhammad termasuk dalam kategori isu komunal ini.  

Masalah  keempat adalah terorisme. Masalah terorisme ini melibatkan 

serangan teroris terhadap hak milik kelompok agama tertentu serta serangan 

teroris terhadap hak milik orang asing atau pemerintah asing. Contohnya adalah 

pengeboman yang terjadi di Bali pada tahun 2002,  yang diorganisir oleh 

kelompok Imam Samudra. Kelima, masalah politik-keagamaan,  yaitu sikap anti 

kebijakan dan anti ideologi terhadap pemerintah barat atau pemerintah asing 

lainnya. Masalah politik-keagamaan ini mencakup masalah penerapan Syariah 

Islam atau Islamisme, serta pro dan kontra dari kebijakan pemerintah Indonesia 

terhadap komunitas keagamaan tertentu. Dan yang keenam, adalah masalah-

masalah lainnya, yang meliputi masalah subkultur keagamaan yang mistis seperti 

santet, tenung dan yang lain-lain. Dilihat dari banyaknya kasus konflik agama 
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yang terjadi di Indonesia selama ini, bukan berarti umat beragama yang terbentuk 

selama ini tidak memiliki kerukunan sosial sama sekali dan tidak adanya harmoni 

sosial masyarakat beragama yang terbangun selama ini. Kita masih dapat 

menemukan harmoni sosial dari masyarakat beragam terutama beragam dalam hal 

agama tersebut di beberapa daerah besar dan daerah kecil yang tersebar di 

Indonesia.  

Masyarakat yang memiliki perbedaan agama dapat harmonis apabila tercipta 

dalam suatu kelompok masyarakat dapat mampu menerapkan ajaran agama 

sebagai perilaku atau tindakan dalam hubungan bermasyarakat yang beragam 

dengan dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, saling menghormati, 

menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerja sama dalam 

kehidupan bermasyarakat (Ali-Fauzi dkk, 2018: 6). Harmoni sosial adalah kondisi 

sosial masyarakat yang ideal yakni kondisi masyarakat yang memperlihatkan 

adanya perbedaan tetapi didalamnya memiliki nuansa yang serasi, adanya 

kecocokan dan saling mengisi (Wirutomo, 2015: 41).  

Harmoni sosial yang terjadi dalam masyarakat merupakan fakta sosial yang 

sangat penting bagi suatu kelompok masyarakat yang beragam dan berada di 

tengah-tengah pluralisme. Baik berbeda dalam hal agama, sukubangsa, status 

sosial maupun pendidikan seseorang. Hal ini tidak dapat menjadi penghalang 

interaksi dan  komunikasi di antara mereka, hal tersebut bahkan dapat menjadi 

suatu hal yang unik dan menarik dari suatu kelompok masyarakat yang memiliki 

latar belakang masyarakat yang berbeda. Sementara itu dalam perbedaan 

keyakinan ini tidak membuat kelompok masyarakat dengan keyakinannya merasa 

paling benar atau kelompok masyarakat dengan keyakinan yang lainnya adalah 

tidak benar, akan tetapi perbedaan keyakinan ini dapat dijadikan pondasi untuk 

menghasilkan suatu harmoni sosial dalam masyarakat yang majemuk terutama 

dalam hal agama (Wahid, 1993: 49). 

Untuk mencapai dan menciptakan harmoni sosial masyarakat beragama, 

terdapat dua cara dalam memahami agama, Pertama, memahami istilah 

“kerukunan beragama” dengan “kebebasan beragama”. Sebagai contoh, setiap 

orang beragama memiliki hak untuk beribadah, dan karenanya memerlukan 

tempat ibadah. Biasanya tempat ibadah berada di ruang publik dimana ada umat- 
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beragama lain, sehingga umat beragama harus berbagi satu ruang publik yang 

sama dengan umat-umat lain. Situasi kerukunan yang baik adalah jika setiap umat 

beragama memperoleh haknya, dan bisa hidup bersama-sama dengan umat agama 

lain. Karena itu, kebebasan beragama selayaknya tidak dibatasi atas nama 

menjaga kerukunan. Keduanya berjalan bersama-sama. Kerukunan tanpa 

kebebasan bukanlah kerukunan yang sejati. Pemahaman kedua yakni, memahami 

bahwa karena kerukunan menyangkut kemampuan hidup bersama, maka 

mensyaratkan adanya toleransi. Toleransi adalah perwujudan dari pengakuan dan 

penghargaan akan keberadaan umat lain. Situasi kerukunan yang ideal 

mengandung juga unsur kerja sama antar masyarakat beragama tersebut (Ali-

Fauzi dkk, 2018: 7). 

Menurut Setiyani (dalam William James, 2016: 10), pengalaman beragama 

bagi setiap individu dalam suatu masyarakat memiliki sifat unik dan setiap 

individu menyadari empat hal. Adapun empat hal tersebut antara lain, yang 

pertama dunia merupakan bagian dari sistem spiritual yang dapat memberikan 

nilai pada dunia inderawi. Yang kedua, tujuan dari manusia adalah untuk 

terhubung ke alam yang lebih tinggi dari dirinya. Ketiga, keyakinan dalam 

beragama menginspirasi semangat hidup yang baru. Keempat, agama memberikan 

rasa aman dan damai serta menumbuhkan rasa cinta dalam hubungan 

kemanusiaan. Dari keempat hal tersebut, poin keempat yang menjelaskan bahwa 

agama mendorong rasa aman dan kedamaian serta menumbuhkan  cinta dalam 

hubungan kemanusiaan  adalah dijadikan landasan dalam hidup bermasyarakat 

yang akan menghasilkan harmoni sosial masyarakat beragama di desa Nusa Bali 

Kecamatan Belitang III Kabupaten Oku Timur, yang dimana masyarakat di 

dalamnya hidup secara damai ,aman dan dapat menciptakan harmoni sosial antar 

masyarakat beragama yang ada di desa Nusa Bali. 

Desa Nusa Bali merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan 

Belitang III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur). Observasi awal 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu, desa Nusa Bali adalah salah satu desa 

majemuk dan plural di Sumatera Selatan. Desa Nusa Bali bisa dikatakan desa 

yang majemuk dan plural karena di dalamnya terdapat pemeluk agama yang 

berbeda-beda yakni, Hindu, Islam, Budha dan Kristen. Kemajemukan itu menjadi 
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bisa dijumpai di desa ini, bahkan letak masjid berdampingan dengan pura. Tetapi 

dengan perbedan yang ada tersebut mereka tetap hidup dengan rukun dan damai, 

toleransinya antar penduduk sangat tinggi dalam hal beragama, tidak pernah 

terjadi konflik atau perselisihan yang berarti tentang perbedaan yang terjadi 

tersebut. Masyarakat di desa Nusa Bali juga saling menghormati dengan baik, hal 

ini terbukti dengan silaturahmi yang terjadi antar masyarakatnya terjaga dengan 

baik, saling berkunjung satu sama lain, serta aktif dalam kegiatan kepentingan 

bersama tentang kemasyarakatan. 

Berdasarkan data kependudukan desa Nusa Bali pada tahun 2018, desa Nusa 

Bali memiliki luas  wilayah 765 ha, dengan jumlah penduduk sebanyak 1.638 

jiwa, yang atas penduduk laki-laki sebanyak 827 jiwa dan penduduk perempuan 

sebanyak 811 jiwa dengan komposisi penduduk mayoritas beragama Hindu 

mencapai 1.035 jiwa, kemudian penduduk beragama Islam sebanyak 584 jiwa, 

beragama Budha 15 jiwa dan yang beragama Kristen 4 jiwa. Dari data tersebut 

menunjukan bahwa masyarakat Desa Nusa Bali saat ini tidak hanya dihuni oleh 

satu pemeluk agama saja walaupun mayoritas adalah penganut agama Hindu 

mereka bisa hidup berdampingan dan saling menghargai satu dengan yang lainya.  

Masyarakat desa Nusa Bali memahami perannya masing-masing dalam 

menciptakan sebuah harmoni sosial masyarakat, sesuai dengan ajaran dan 

kepercayaan masing-masing. Tindakan dan sikap tersebut ialah contoh bentuk 

penerapan agama dalam bermasyarakat yang merupakan sebagai perilaku atau 

tindakan yang akan melahirkan harmoni sosial, karena keyakinan dalam beragama 

sangat penting dan dibutuhkan. Masyarakat di desa Nusa Bali melakukan 

kewajiban beragama, berupa menerapkan ajaran dari masing-masing kepercayaan, 

oleh karena itu, dengan penerapan ajaran agama tersebut dapat menciptakan 

kebersamaan, solidaritas, menanamkan kebaikan yang terpenting dapat 

menciptakan perdamaian dan menciptakan harmoni sosial di dalamnya.  

Harmoni sosial ditengah kemajemukan terutama antar umat beragama harus 

dikelola dengan sangat baik dan bukan malah sebaliknya memberangus 

keragaman dan menghapus perbedaan atas nama persatuan dan kesatuan. 

Sehingga kemajemukan ini akan menjadi berkah bila kita pandai merawatnya, 

manakala akan menjadi bencana apabila lalai dan gagal dalam mengelolanya 
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(Suprapto, 2016: 2). Sebagaimana telah disinggung di atas, dalam kehidupan 

bermasyarakat mengenai persoalan perbedaan agama memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan konsep harmoni sosial dan kerukunan sosial. Sebagai salah 

satu desa yang majemuk peneliti mengambil salah satu objek penelitian yaitu 

kehidupan harmoni sosial masyarakat beragama yang ada di Desa Nusa Bali 

Kecamatan Belitang III Kabupaten Oku Timur dengan mayoritas penduduk 

beragama Hindu. 

 Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dan ingin 

menulisnya sebagai karya tulis ilmiah (Skripsi) dengan judul Harmoni Sosial di 

Desa Nusa Bali Kecamatan Belitang III Kabupaten Oku Timur, dan lebih 

fokus pada Harmoni Sosial Masyarakat Beragama di Desa Nusa Bali. Karena 

menurut penulis harmoni sosial masyarakat beragama di Desa Nusa Bali ini 

adalah menarik, karena  ditengah maraknya isu-isu mengenai agama, namun di 

Desa Nusa Bali tidak terjadi guncangan yang terjadi, tetapi menggunakan 

perbedaan agama untuk menjadi alat pemersatu dalam menjalani kehidupan 

bermasyarakat yang plural. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang dari masalah penelitian yang telah 

dijabarkan, maka masalah utama pada penelitian ini adalah bagaimana kehidupan 

harmoni sosial masyarakat beragama yang terjadi di Desa Nusa Bali Kecamatan 

Belitang III Kabupaten Oku Timur.  

Dari rumusan masalah tersebut, peneliti menurunkan pertanyaan penelitian 

yakni: 

1. Bagaimana kehidupan harmoni sosial masyarakat beragama yang 

terjadi di Desa Nusa Bali Kecamatan Belitang III Kabupaten Oku 

Timur? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya harmoni sosial 

masyarakat beragama di Desa Nusa Bali Kecamatan Belitang III 

Kabupaten Oku Timur? 
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1.3 Tujuan Penelitian       

1.3.1 Tujuan Umum 

 Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kehidupan harmoni sosial masyarakat beragama di Desa Nusa Bali 

Kecamatan Belitang III Kabupaten Oku Timur.  

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

      Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kehidupan harmoni sosial masyarakat beragama di 

Desa Nusa Bali Kecamatan Belitang III Kabupaten Oku Timur. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya harmoni 

sosial masyarakat beragama tersebut di Desa Nusa Bali Kecamatan 

Belitang III Kabupaten Oku Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan sumbangsih pikiran 

mengenai manfaat dari kehidupan harmoni sosial terutama harmoni sosial 

masyarakat beragama, serta diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

memperkaya untuk pengembangan ilmu-ilmu lingkungan sosial budaya 

dalam memahami dan mengkaji berbagai dimensi yang berkaitan dengan 

harmoni sosial. khususnya ilmu di bidang sosiologi yang berhubungan 

dengan Sosiologi Agama dan Sosiologi Islam itu sendiri. 

1.4.2 Manfaat Praktis    

 Dapat memberikan pelajaran betapa pentingnya kehidupan harmoni 

sosial yang rukun dan toleran disaat era globalisasi ini. Diharapkan 

penelitian ini dilakukan untuk menjadi pendorong peneliti lebih lanjut, yang 

melibatkan harmoni sosial dalam masyarakat lainnya menggunakan objek 

dan variabel. Dengan adanya penelitian ini dapat diharapkan memberikan 

sumbangan dan sumber acuan bagi masyarakat maupun mahasiswa untuk 
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mengetahui serta dapat mempertahankan nilai-nilai sosial, bahwa dimana 

manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa manusia 

lainnya. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi peneliti lainnya untuk melakukan penelitian dalam lingkup 

kerukunan sosial umat beragama dan hubungan antar umat beragama dan 

hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan contoh bagi 

masyarakat yang di dalamnya hidup lebih dari satu agama yang hidup 

sehari-hari secara berdampingan. 
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